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Abstrak. Suhu dan kelembaban ruangan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kenyamanan serta kondisi lingkungan, khususnya pada
ruangan seperti perpustakaan dan ruang penyimpanan buku lainnya.
Akibatnya, diperlukan suatu sistem pemantauan yang dapat memantau
kelembaban dan suhu ruangan secara otomatis dan real-time. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuat dan menerapkan sistem berbasis Internet
Corespondent Email: of Things (10T) yang menggunakan mikrokontroler ESP32 dan sensor DHT22
dwiananta811@gmail.com untuk melacak kelembaban dan suhu ruangan secara real-time. Sensor DHT22
mengukur kelembaban dan suhu di dalam ruangan kemudian diproses oleh
ESP32 dan dikirim ke platform pemantauan melalui jaringan internet. Dengan
menggunakan perangkat yang terhubung ke internet, sistem ini
memungkinkan pengguna memantau tingkat kelembaban dan suhu secara
real-time. Hasil perancangan sistem menunjukkan bahwa perangkat dapat
mengukur suhu dan kelembaban serta menampilkan data secara daring, yang
memudahkan proses pemantauan lingkungan ruangan. Diharapkan bahwa
adanya sistem ini akan meningkatkan efisiensi pemantauan kondisi ruangan
serta mengurangi kemungkinan kerusakan buku dan pertumbuhan jamur pada
kertas yang disebabkan oleh perubahan suhu dan kelembaban di ruangan.
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Abstract. Temperature and humidity are important factors that affect comfort
and environmental conditions, especially in rooms such as libraries and book
storage areas. This is especially true in spaces such as libraries and other
Copyright ©  JITET (Jurnal Dook storage spaces. Consequently, a monitoring system is needed that can
Informatika dan Teknik Elektro automatically and in real time monitor room humidity and temperature. The
Terapan). This article is an open  goal of this research is to create and implement an Internet of Things (IoT)-
access article distributed under  py50d system that uses an ESP32 microcontroller and a DHT22 sensor to
terms and conditions of the b 00m humidity and temperature in real time. The DHT22 sensor
Creative Commons Attribution
(CC BY NC) measures indoor humidity and temperature, which are then processed by the
ESP32 and sent to a monitoring platform via the internet. By using internet-
connected devices, this system allows users to monitor humidity and
temperature levels in real time. The system design results show that the device
can measure temperature and humidity and display the data online,
facilitating the process of monitoring the room environment. It is hoped that
this system will improve the efficiency of room condition monitoring and
reduce the possibility of book damage and mold growth on paper caused by
changes in temperature and humidity in the room.

1. PENDAHULUAN internet, yang mempermudah aktivitas manusia [1]
Pada era informasi dan perkembangan teknologi Salah satu teknologi yang pertumbuhannya paling
yang semakin pesat saat ini, berbagai perangkat cepat adalah konsep internet dari hal-hal (IoT) yaitu

elektronik dapat saling terhubung melalui jaringan teknologi yang memastikan bahwa perangkat fisik
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berinteraksi dan  membagikan data  yang
ditransmisikan melalui jaringan internet [2]. Teknik
IT berarti tetap terhubung ke internet. Aplikasi
ThingSpeak  dan  koneksi internet (WiFi)
memungkinkan rumah pintar (smart home) untuk
mengontrol perangkat elektronik melalui Internet of
Things [3]. Berbagai industri telah memanfaatkan
teknologi Internet of Things (10T) saat ini, termasuk
dalam ruang laboratorium, sistem keamanan, sistem
pemantauan lingkungan, dan sistem otomatisasi
bangunan. Suhu dan kelembaban ruangan sangat
penting untuk kenyamanan dan  kondisi
lingkungannya seperti perpustakaan, arsip, gudang,
ruang medis, laboratorium, dan ruang buku. [4] [5]
[6] [7]. Perpustakaan dapat mengalami kerusakan
pada buku dan dokumen, seperti kertas yang rapuh,
berjamur, atau mengalami perubahan kualitas karena
suhu dan kelembaban yang tidak terkendali. Oleh
karena itu, untuk menjaga kondisi lingkungan tetap
stabil, suhu dan kelembaban ruangan harus dipantau
secara berkala.

Terlalu banyak kelembaban dan suhu dapat
membuat kertas kering dan rapuh, dan
mikroorganisme dan jamur dapat merusak struktur
kertas. Dibutuhkan sistem yang dapat memantau
suhu dan kelembaban secara berkala dan akurat
untuk menjaga kualitas lingkungan ruangan yang
ideal karena perubahan suhu dan kelembaban yang
tidak stabil dapat mempercepat kerusakan bahan,
yang mengurangi waktu penyimpanan dokumen.
Penelitian ini menghasilkan sistem yang dapat
mengawasi dan mengontrol suhu ruangan
menggunakan mikrokontroler ESP32, sensor suhu
DHT22, kabel jumper, dan LCD. Hasilnya
menunjukkan bahwa mikrokontroler bekerja dengan
baik dalam mengontrol alat, mengirim dan
menyimpan data suhu ke database, dan mendeteksi
suhu ruangan dengan sensor suhu DHT22. Sensor ini
dipilih karena sederhana dan mudah digunakan di
ruangan [8].

Tujuan dari penelitian ini, yang menggunakan
platform ThingSpeak untuk melacak suhu dan
kelembaban di ruangan perpustakaan, adalah untuk
memastikan bahwa buku dan arsipan dokumen
lainnya tidak mudah jamur.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Adapun penelitian sebelumnya Berkonsentrasi
pada sistem pemantauan suhu, kelembaban, cahaya,
dan kebisingan pada ruangan perpustakaan
menggunakan ESP32cam. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa buku dan arsipan dokumen
lainnya tidak mudah rapuh dan berjamur karena
ketidakstabilan suhu dan kelembaban serta

ketidakstabilan cahaya dan kebisingan. Selain itu,
ketidakstabilan cahaya dan kebisingan juga dapat
mengurangi tingkat pandangan dan suara di dalam
ruangan [9].

Penelitian ini menggunakan notifikasi telegram
untuk memantau suhu dan kelembaban di lokasi
server. Tujuan dari penelitian ini adalah agar proses
pengecekan suhu menjadi lebih mudah karena ada
situs web yang memberikan informasi suhu ruangan
secara real-time serta melaporkan apakah suhu dan
kelembaban berada di atas ambang batas tertentu [3]
[10].

Berhubungan dengan pemanfaatan platform
Internet of Things, NodeMCU ESP8266 digunakan
sebagai kontrol utama untuk sistem pemantauan
suhu dan kelembaban ini. Jika sensor gas MQ-2
menemukan lebih dari 500 ppm asap, sebuah Buzzer
akan berbunyi. Kemudian, DHT11 digunakan untuk
mengukur suhu dan kelembaban. Diharapkan bahwa
alat ini dapat memantau suhu dan kelembaban server
secara real-time untuk mengurangi kerusakan
hardware atau kerusakan alternatif setelah data
dikirim ke platform Telegram [11] [8].

Penelitian lain juga mengembangkan Infernet
of Things (IoT), pada pengolahan makanan agar
makanan tetap awet, tidak mudah rusak dan orang
yang bekerja juga merasa aman dan nyaman [12]
[13].

Berikutnya, di sistem yang berbasis IoT yang
memantau pengiriman pakan ikan secara otomatis
melalui telegram. Tujuan sistem ini adalah untuk
memantau jumlah pakan sisa yang tersedia di wadah
dan mengubah jumlah pakan sesuai dengan usia
ikan. Perancangan ini menghasilkan alat yang
dimaksudkan untuk mengatur pemberian pakan ikan
secara terjadwal dengan menggunakan sensor
ultrasonic [14].

Penelitian selanjutnya, menggunakan Internet
of Things (IoT) untuk membuat dan menerapkan
model untuk mengontrol suhu dan kelembaban
dalam proses budidaya jamur tiram melalui aplikasi
Blynk. Aplikasi ini bertujuan untuk memungkinkan
pemantauan dan pengoptimalan  lingkungan
pertumbuhan jamur tiram secara otomatis. Untuk
pertumbuhan  yang  optimal, jamur tiram
membutuhkan tingkat suhu dan kelembaban yang
tetap. Mikrokontroler secara langsung mengolah
data dari sensor prototipe yang mengukur suhu dan
kelembaban. Dengan mengirimkan data ke platform
Blynk melalui jaringan Wi-Fi, antarmuka
smartphone pengguna dapat melihat parameter
secara langsung. Sistem membandingkan data dari
sensor dengan cara terbaik untuk mengurangi
pertumbuhan jamur tiram [15] [16].

3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
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Dengan menggunakan metode penelitian
prototype dan pendekatan eksperimen, Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merancang, membangun,
dan menguji suatu sistem yang berbasis [oT yang
dapat memantau suhu dan kelembaban ruangan
secara langsung.

[ Persiapan Penelitian ]

l

[ Pengumpulan Data ]

|

[ Analisis ]
L 4

[ Perancangan ]
L J

[ Pengujian ]
A J

[ Implementasi ]

Gambar 1. Implementasi sistem
[17].

Pada titik awal penelitian ini, alat dan bahan
penelitian disiapkan, termasuk ESP32 dan sensor
DHT?22, serta perangkat pendukung lainnya. Selain
itu, literatur dipelajari untuk mendapatkan
pemahaman tentang konsep dasar yang digunakan
dalam pembuatan sistem untuk memantau suhu dan
kelembaban.

Data dikumpulkan pada interval tertentu dan
dikirim ke platform pengawasan secara real-time
menggunakan sensor suhu dan kelembaban DHT22
dan ESP32. Data pengukuran dianalisis untuk
mengukur suhu dan kelembaban, serta pola
perubahan selama pengujian. Ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang dibuat sesuai dengan
lingkungan.

Peneliti juga membuat berbagai bagian untuk
sistem pemantauan Internet of Things (IoT),
termasuk komponen sistem dan alur kerja yang
menghubungkan mikrokontroler, platform
pemantauan, dan sensor. Pengujian melibatkan
menguji kemampuan sistem untuk membaca dan
mengirimkan data suhu dan kelembaban dalam
kondisi tertentu pada interval waktu tertentu.

Pada tahap terakhir, proses ini diterapkan. Ini
adalah penerapan sistem yang telah dirancang dan
diuji untuk memantau suhu dan kelembaban secara
langsung melalui perangkat yang terhubung ke
internet.

3.2 Arsitektur Sistem

Struktur sistem terdiri dari banyak komponen
inti yang saling berhubungan. Tabel 1 menunjukkan
spesifikasi alat perangkat keras yang digunakan
untuk melakukan penelitian ini.

Tabel 1. Komponen alat perangkat keras

No. Komponen Fungsi

1 ESP 32 Sebagaimana
mikrokontroler yang
menangani data sensor
dan menghubungkan
sistem ke jaringan
dengan menggunakan

protokol WiFi atau
Bluetooth.

2 DHT22 Sensor ini dapat
mengukur suhu dan
kelembapan udara
dengan tingkat akurasi

yang cukup tinggi.

3 Kabel Jumper | Menghubungkan antar
komponen dalam
rangkaian agar dapat
saling terhubung secara

fisik.

4 LCD 16x2 Menampilkan
informasi atau data
seperti suhu dan
kelembaban dalam

bentuk teks.

5 Breadboard Media untuk merangkai
komponen elektronik
tanpa perlu

penyolderan.
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3.3 Teknik Pengerjaan Sistem
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Gambar 2. Flowchart sistem.

Mulai dengan menyusun alat, yang berarti
menghubungkan komponen seperti ESP32, DHT22,
LCD, dan kabel jumper ke breadboard agar sistem
dapat bekerja dengan baik. Setelah rangkaian
selesai, langkah berikutnya adalah membuat
program menggunakan Arduino IDE, yang akan
mengatur pembacaan data dari sensor dan
menampilkan hasilnya [18]. Program kemudian
dibuat dan dijalankan melalui koneksi wifi dengan
meng-upload kode ESP32, sehingga alat mulai
bekerja. Pada tahap ini terdapat dua kemungkinan
yaitu, program berhasil atau mengalami error. Jika
program berhasil, maka sistem akan menampilkan
informasi suhu dan kelembaban yang dihitung oleh
sensor. Namun, jika terjadi error, program atau
rangkaian harus diuji dan diperbaiki. Proses berakhir
setelah program berjalan dengan baik dan sistem

menampilkan data dengan sukses, sehingga
dinyatakan selesai.
34 Implementasi Sistem

Sensor DHT22 mengukur suhu dan

kelembaban ruangan, dan mikrokontroler ESP32
mengolah dan mengirim data melalui jaringan,
memungkinkan sistem monitoring IoT. Perangkat
keras ini dirangkai baru-baru ini dan memungkinkan
penggunaan suhu dan kelembaban IoT. Hasil
implementasi perangkat keras digambarkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Hasil implementasi sitem

Pada titik ini, sistem telah mampu
melakukan proses pembacaan data dari sensor, tetapi
belum menampilkan hasil pada perangkat output.
Pada tahap berikutnya, pengujian sistem secara

keseluruhan dilakukan, yang mencakup
menampilkan  informasi pada LCD dan
mengirimkan informas ke platform Internet of
Things (10T).

Sistem diuji dengan mengambil data suhu
dan kelembaban menggunakan sensor DHT22
selama 21 menit pada kondisi ruangan tertentu. Data
yang diperoleh kemudian dikirim oleh ESP32 ke
platform ThingSpeak dan ditampilkan secara real-
time untuk keperluan monitoring.

Lalu gunakan teknik perhitungan rata-rata
untuk memeriksa data suhu dan kelembaban sensor
DHT22. Untuk mempermudah interpretasi, data
tersebut ditampilkan dalam bentuk grafik melalui
platform ThingSpeak. Dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi pola perubahan suhu dan
kelembaban selama pengujian [19].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini menguji kinerja alat
monitoring suhu dan kelembaban berbasis Internet
of Things (1oT) yang menggunakan ESP32, sensor
DHT?22, dan LCD. Tujuan pengujian adalah untuk
memastikan bahwa setiap komponen sistem
berfungsi dengan baik, mulai dari proses pembacaan
data oleh sensor, proses pengolahan data oleh
ESP32, dan proses menampilkan informasi di LCD.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor DHT22
dapat membaca nilai suhu dan kelembaban secara
langsung. Studi ini menunjukkan bahwa ESP32 dan
DHT?22 dapat dibuat dan diterapkan untuk sistem
IoT yang mengawasi suhu dan kelembaban.

Sasaran utama sistem adalah akurasi, kecepatan
respons, pemantauan dalam waktu nyata, dan
kemudahan akses data melalui konektivitas Wi-Fi
[20]. Hasil pengujian ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil pengujian alat.

ESP32 memiliki kemampuan untuk
mengirimkan informasi yang menghubungkan ke
platform IoT melalui jaringan WiFi, memungkinkan
pemantauan data dari jarak jauh. Secara umum,
sistem pemantauan suhu dan kelembaban yang
dikembangkan sesuai dengan perancangan dan
beroperasi dengan baik meskipun ada beberapa
kendala di bagian ESP32 atau jaringan, tetapi data
dapat ditampilkan di LCD dan data di platform
sesuai dengan yang ditampilkan di LCD. Untuk
memulai pengujian sistem, tampilan serial monitor
dapat melihat data hasil pembacaan sensor selain
pada LCD. Nilai suhu dan kelembaban ditampilkan
secara berkala pada interval yang telah ditentukan.
4.2 Hasil pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan secara otomatis
menggunakan platform ThingSpeak yang terhubung
dengan ESP32 melalui jaringan WiFi. Data yang
dikirim terdiri dari nilai suhu dan kelembaban dari
DHT22 Pada interval tertentu. Berikut adalah
Gambar grafik Thingspeak di bawah ini.
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Gambar 5. Grafik suhu.
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada
grafik, data suhu menunjukkan peningkatan secara
bertahap dari sekitar 21°C hingga mencapai kisaran
26°C, kemudian cenderung stabil.
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Gambar 6. Grafik kelembaban.

Sementara itu data kelembaban mengalami
penurunan dari 5% hingga mendekati 48% sebelum
kembali meningkat hingga sekitar 60%. Perubahan
nilai menunjukkan kemampuan sistem untuk
merekam kondisi lingkungan secara real-time dan
menampilkannya dalam bentuk grafik, schingga
lebih mudah untuk menganalisisnya.

Tabel 2, berikut berisi hasil ringkasan suhu dan
kelembaban yang diambil per 7 menit.

No | Waktu | Suhu | Kelembaban | Keterangan
1. 1543 | 20,7 | 53,3% Sejuk
2. 15.50 | 24,1 | 48,7% Hangat
3. 15.57 1252 | 49% Hangat
4, 16.04 | 25,8 | 49,9% Hangat
Suhu meningkat dari 20,7°C pada 15.43
menjadi  25,8°C pada 16.04, menurut hasil
pengukuran selama 21 menit. Ketika suhu
meningkat, kondisi ruangan menjadi hangat.

Namun, tingkat kelembaban berkisar antara 48 dan
53 persen, menunjukkan bahwa kondisi udara
mungkin kering selama proses pengamatan.

pada penulis Henokh Markiano, merancang
alat sistem pendingin mini berbasis mikrokontroler
yang dilengkapi dengan sensor DS18B20 dan
DHT11 untuk menjaga suhu penyimpanan buah dan
sayuran tetap stabil dan segar. Dari hasil pengujian
performa sensor, DS18B20 terbukti memiliki tingkat
akurasi yang lebih tinggi (=98%) serta presisi yang
lebih stabil dengan nilai simpangan baku relatif
kurang dari 3% dibandingkan dengan DHT11 yang
cenderung menunjukkan hasil pengukuran yang
lebih bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa sensor
DS18B20 lebih andal dalam pengukuran suhu,
sehingga lebih direkomendasikan untuk sistem yang
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membutuhkan tingkat ketelitian tinggi dalam
menjaga  kondisi  penyimpanan. Alat ini
dimaksudkan untuk digunakan oleh usaha dagang
kecil [19].

5. KESIMPULAN

a. Berdasarkan hasil pengolahan data yang
dikumpulkan selama proses pengujian,
Mikrokontroler ESP32 menghubungkan
sensor DHT22 ke sistem untuk mengukur
suhu dan kelembapan. Suhu relatif
lingkungan dalam satuan derajat Celsius
(°C) dan kelembapan relatif dalam persen
(%). Hasil pengolahan data yang
dikumpulkan selama pengujian
menunjukkan bahwa suhu lingkungan rata-
rata adalah 21,2°C dan kelembapan relatif
adalah 54,4%. Metode perhitungan rata-rata
dari beberapa kali pembacaan digunakan
untuk memberikan nilai yang lebih
representatif dari kondisi lingkungan. Data
diperoleh dari file csv yang tersedia di
platform ThingSpeak, dan proses pengujian
data berlangsung sekitar 21 menit dari jam
15.43 sampai 16.04. Suhu rata-rata 21,2°C
adalah suhu ruangan ber-AC yang nyaman
untuk aktivitas manusia tanpa pendinginan
tambahan.

b. Nilai kelembapan udara rata-rata sebesar
54,4% termasuk dalam kategori cukup
kering hingga ideal, di mana udara tidak
terasa lembap atau lengket, tetapi juga tidak
terlalu kering, sehingga sangat mendukung
kenyamanan termal tubuh dan tidak memicu
penyumbatan. Dalam penelitian ini, ada
beberapa  masalah,  seperti  variasi
pembacaan sensor dan ketidakstabilan
koneksi jaringan, yang menyebabkan proses
monitoring menjadi kurang optimal.

C. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
tambahan untuk meningkatkan stabilitas
sistem, seperti menggunakan sensor dengan
tingkat keakuratan yang lebih besar dan
memperbaiki konektivitas jaringan agar
proses pengiriman data lebih konsisten.
Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada
skala pengujian yang digunakan untuk
menguji kondisi lingkungan tertentu, karena
hasilnya tidak dapat digeneralisasikan.
Akibatnya, penelitian tambahan harus
melakukan pengujian pada berbagai kondisi
lingkungan yang berbeda, serta
mengembangkan  fitur  sistem  untuk
memberikan hasil monitoring yang lebih
akurat dan dapat diandalkan.
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